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 Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan 
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BHI  :   Brain Heart Infusion 
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Ekstrak etanol herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) merupakan 
salah satu tanaman obat yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
perbedaan konsentrasi basis PEG 400 dan PEG 4000 terhadap sifat fisik salep 
ekstrak etanol herba pegagan dan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus, serta mengetahui konsentrasi yang dapat menghasilkan formula optimum. 
Penelitian ini dilakukan dengan model simplex lattice design 
menggunakan 5 rancangan formula yang terdiri dari kombinasi PEG 400 (A) : 
PEG 4000 (B) masing-masing 100%:0%, 75%:25%, 50%:50%, 25%:75%, dan 
0%:100%. Evaluasi sediaan salep meliputi uji sifat fisik dan uji aktivitas 
antibakteri. Uji sifat fisik yang dilakukan meliputi organoleptis, viskositas, daya 
sebar, daya lekat, dan pH. Pengamatan aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
metode difusi dengan cara sumuran. Data yang diperoleh dari uji sifat fisik dan 
aktivitas antibakteri dianalisis dengan Design Expert® 8.0.5 (Trial) untuk 
mendapatkan formula optimum. Selain itu, besarnya daya hambat dianalisis 
dengan ANOVA (Analysis of Varian) dan dilanjutkan dengan uji t dengan taraf 
kepercayaan 95%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak penambahan PEG 
400 akan menurunkan viskositas dan daya lekat, serta meningkatkan daya sebar 
salep. Namun tidak berpengaruh secara statistik dalam memberikan aktivitas 
antibakteri terhadap S.aureus. Kombinasi PEG 400 dan PEG 4000 dapat 
membentuk formula optimum dengan perbandingan 100% PEG 400 dan 0% PEG 
4000 dalam rancangan formula. 
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